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ABSTRAK 

Hasoloan Sihombing. 2008/02338.  Tradisi Penggunaan Minuman Keras  
(TUAK)  Pada Remaja di Desa Parongil 
Kabupaten Dairi Sumatera Utara. FIS 
:UNP 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman Remaja tentang 
Tradisi Penggunaan Minuman Keras  (TUAK) serta masih banyaknya remaja 
tidak memahami makna dan symbol-simbol adat yang terkandung di dalamnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosesi Penggunaan Minuman 
Keras (TUAK) , nilai dan makna yang terkandung dalam prosesi Penggunaan 
Minuman Keras (TUAK) serta perilaku remaja setelah penggunaan minuman 
keras (TUAK) di Desa Parongil Kabupaten Dairi Sumatera Utara. 

Penelitian ini berupa penelitian Kualitatif Deskriptif. Informan penelitian 
adalah Tokoh Masyarakat, masyarakat umum, Orang Tua, dan remaja yang 
terlibat dalam langsung dalam Tradsii  penggunaan minuman keras (TUAK). 
Pemilihan Informan dilakukan dengan teknik Snowball Sampling. Teknik dan alat 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data dilakukan melalui Teknik 
ketekunan pengamatan dan Triangulasi. Dan Teknik analisis data dilakukan 
beberapa tahap dimulai dari Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data, dan 
Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah remaja di Desa Parongil melaksanakan tradisi 
penggunaan minuman keras (TUAK) setiap hari di dalam masyarakat. Dari 
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tradisi penggunaan 
minuman tuak merupakan tradisi yang turun-temurun dilaksanakan pada sore hari 
mulai pukul 17.00 WIB di kedai tuak dan di rumah remaja. Tujuannnya agar 
tercipta kebersamaan di dalam masyarakat dan Minuman Tuak  digunakan  dalam 
acara adat Batak. Tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) merupakan suatu 
bentuk kebudayaan khas orang Batak. Khususnya remaja tidak mengetahui secara 
pasti apa yang menjadi makna dan nilai dari penggunaan minuma keras (TUAK) 
dalam masyarakat sehingga menimbulkan akibat-akibat sehingga terjadi perilaku 
menyimpang yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia salah satu negara yang mempunyai keanekaragaman 

budaya, suku, agama , bahasa dan lain sebagainya. Keanekaragaman menjadi 

kebanggaan Indonesia di kancah dunia  khususnya di  bidang kebudayaan. Di 

samping itu, ada juga kerugian yang didapatkan dari keanekaragaman tersebut. 

Salah satunya adalah timbulnya berbagai konflik yang mengatasnamakan suku 

agama dan golongan. Dengan kemajemukan masyarakat Indonesia rentan 

dengan berbagai masalah ataupun adanya gejolak yang akan menimpa bangsa 

Indonesia ke depannya yang berusaha untuk merusak pandangan masyarakat 

Indonesia tentang kebudayaan itu sendiri (Furnivall dalam Judistira K Garna, 

1986: 163). 

Menurut J.S Furnivall (dalam Judistira K Garna, 1986:165). 

Masyarakat majemuk adalah masyarakat terdiri dari berbagai ragam kelompok 

atau golongan yang memiliki kebudayaan sendiri-sendiri, dengan demikian 

berbeda pula dalam agama, bahasa dan adat istiadat. Beberapa ciri masyarakat 

majemuk: 

1. Walaupun kelompok-kelompok yang tergabung dalam suatu 

masyarakat itu berada dalam satu sistem politik yang sama, tetapi 

kehidupan mereka sendiri-sendiri. 

2. Interaksi sosial kurang sekali, dan relasi sosial yang terjadi cenderung 

terbatas pada sektor ekonomi saja. 
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3. Suatu campuran berbagai kelompok manusia itu muncul akibat dominasi 

kolonialisme. 

4. Tidak ada atau lemah dalam “common sense will” atau keinginan atau 

kebersamaan sosial, yaitu seperangkat nilai-nilai yang disepakati warga 

masyarakat untuk memberi panduan dan mengontrol tingkah laku sosial 

warga masyarakatnya  

Menurut Soerjono Soekanto (1987:87) dalam masyarakat tidak bisa 

dipisahkan satu denga lainnya. Sebab masyarakat adalah orang yang hidup di 

dalam kebudayaan. Dengan demikian tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan 

dan sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah atau 

pendukungnya. Kebudayaan mengandung nilai-nilai dan norma-norma 

kehidupan yang berlaku dalam tata cara pergaulan masyarakat. 

Tidak ada kebudayaan yang bersifat statis. Setiap individu dan setiap 

generasi melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan semua desain kehidupan 

sesuai dengan kepribadian mereka dan sesuai dengan tuntutan zamannya. 

Terkadang diperlukan banyak penyesuaian, dan banyak tradisi masa lampau 

ditinggalkan, karena tidak sesuai dengan tuntutan  zaman baru. Genersi baru 

tidak hanya mewarisi suatu edisi kebudayaan yang baru, suatu versi 

kebudayaan yang telah direvisi (Rafael R. Maran 2007 : 50). 

Perubahan sosial yang serba cepat sebagai konsekuensi modernisasi 

dan industrialisasi  telah mempengaruhi kehidupan manusia. Dalam 

masyarakat modern dan industri yang bercorak sekuler terdapat ketidakpastian 

yang fundamental di bidang nilai moral dan etika kehidupan. Tetapi persoalan-

2 



 
 

persoalan dengan ketidakpastian tidak semua orang dapat menyesuaikan diri 

(adaptasi) yang pada gilirannya remaja akan merugikan diri sendiri dan juga 

merugikan orang lain dan salah satu penyebabnya adalah penyalahgunaan 

minuman keras (Djajoesman,1999 :45).   

Menurut Koentjaraningrat (2000:1-2) Tradisi merupakan unsur-unsur 

kebudayaan universal dan kebudayaan itu sendiri merupakan pikiran dan karya  

manusia. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hakimi (1980:28) bahwa adat 

merupakan undang-undang yang tidak tertulis yang ada didalamnya meliputi 

norma-norma dan nilai-nilai , maupun peranan yang diyakini oleh masing-

masing kerabat sebagai anggota masyarakat. 

Suku  Batak  memiliki identitas khusus karena memiliki marga, 

bahasa, kesusteraan, agama, upacara adat dan kesenian yang khas. Setiap orang 

Batak memiliki marga yang diturunkan dari marga bapaknya. Orang Batak 

juga telah memiliki agama besar seperti Kristen, Katolik, dan Islam. Dari 

identitas tersebut dapat dikatakan bahwa Orang Batak Toba juga telah memiliki 

suatu kebudayaan tertentu yang disebut budaya Batak Toba. Hal ini terungkap 

jelas dari isi kebudayaan itu sendiri seperti agama, upacara adat, bahasa, dan 

lain-lain. Dengan demikian orang Batak Toba dapat disebut sebagai kelompok 

orang yang telah memiliki identitas bersama yang dimiliki dalam budaya itu 

sendiri. Salah satu yang menjadi kebudayaan orang batak  yang spesifik yaitu 

tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) pada masyarakat dan tidak 

ketinggalan dengan  Remaja, baik yang pengangguran maupun yang sedang 

menimba ilmu di sekolah. (http://www.tanobatak.wordpress.com/). Salah satu 
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minuman tradisional Orang Batak adalah tuak dan sudah menjadi khas 

minuman orang Batak. 

Tradisi minum tuak sudah mendarah daging  dan sudah menjadi 

kebiasaan bagi orang batak khususnya bagi laki-laki. Kebiasaan itu akan 

membentuk karakter seseorang  pada masyarakat tersebut dan  minum tuak 

dapat diangkat sebagai budaya Batak begitu juga di perantauan . Kebiasaan 

tersebut akan jelas terlihat jika kita akan mengunjungi kota di Indonesia yang 

penduduknya ada orang Batak. Di kota tersebut pasti ada tuak dan juga lapo 

tuak (Kedai Tuak) dan dijadikan tempat budaya marmitu (minum tuak). Itu 

berarti  bahwa dimana ada orang Batak berkumpul dalam suatu daerah, 

umumnya terdapat Kedai Tuak. Fenomena budaya ini menjadi hal yang sudah 

melekat pada orang Batak khususnya Batak Toba. 

Dalam berbagai kesempatan, tuak menjadi sebuah prestise 

(kebanggaan)  yang harus ada dalam masyarakat suku Batak. Kesempatan-

kesempatan atau acara itu adalah upacara manulangi yang artinya memberikan 

makanan kepada pihak keluarga, pesta perkawinan, kematian,  sebagai 

selamatan atas kelahiran anak , untuk rapat bersama, memasuki rumah baru, 

pada acara menyambut tahun baru dan sebagainya. Dalam berbagai 

kesempatan tuak sering dilihat sebagai bahan dasar karena orang Batak akan 

merasa kehilangan sesuatu bila tuak tidak dijadikan sebagai prestise . Di dalam 

upacara-upacara adat, tuak juga berfungsi untuk memperlancar pembicaraan 

dalam adat Batak. Minuman tuak menjadi minuman yang sudah biasa 

dikonsumsi oleh masyarakat Batak tidak ketinggalan  dengan remaja.  
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Dalam harian Seputar Indonesia Baru (Rabu, 7 Juli 2010, hlm 13) 

Bulman Harianja membagi istilah tuak itu dalam beberapa macam : Pertama, 

tuak natonggi (manis) yaitu tuak asli yang masih manis yang dapat diolah 

menjadi gula merah (aren). Kedua, tuak tangkasan yaitu tuak tanpa dicampur 

zat cair lain kecuali raru. Ketiga, tusor yaitu tuak sore yang disajikan untuk 

sore hari dan malam hari. Keempat,tuak angsa adalah tuak yang rasanya asam 

dan jika diminum matapun dipicingkan dan setelah diteguk suara akan 

mendesah seperti suara angsa. Kelima, tuak kapal selam yaitu tuak yang berisi 

seekor binatang kecil di dalam gelas yang hidup di pohon enau. Keenam, tuak 

bagot puli yaitu tuak yang berasal dari enau yang kerdil dan mini. Dan ketujuh, 

tuak mallupuk (bersifat keras) yaitu tuak yang biasa dimasukkan ke dalam 

botol dan ditanam selama tiga hari tiga malam di tanah. 

Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan saja 

kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, 

masyarakat bahkan aparat keamanan. Hal ini disebabkan masa remaja 

merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa 

transisi ini seringkali menghadapkan individu yang bersangkutan kepada 

situasi yang membingungkan. Disatu pihak anak-anak , tetapi di sisi lain ia 

harus bertingkahlaku seperti orang dewasa. Situasi-situasi yang menimbulkan 

konflik seperti ini seringkali menyebabkan perilaku-perilaku aneh, canggung 

dan kalau tidak dikontrol bisa menjadi kenakalan (Purwanto, 1999:29). 

Remaja sebagai individu sedang dalam proses berkembang , yaitu 

berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 
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kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih 

kurang memiliki pemahaman tentang dirinya dan lingkungannya, juga 

pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Proses perkembangan 

individu tidak selalu berjalan selalu mulus atau sesuai dengan harapan-harapan 

dan nilai-nilai yang dianut, karena banyak faktor yang menghambatnya. Faktor 

penghambat itu bisa bersifat internal dan eksternal. Faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari lingkungan seperti ketidakstabilan dalam kehidupan 

sosial politik, krisis ekonomi, perceraian orang tua, sikap dan perlakuan orang 

tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai-

nilai moral agama dalam kehidupan agama atau masyarakat (Yusuf, 2007: 209-

210). 

Di desa parongil Kecamatan Silma Pungga-Pungga Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara termasuk usia remaja yang banyak yaitu 300 Orang. 

Berdasarkan pengamatan awal dari penulis,  banyak remaja yang minum 

minuman keras (TUAK). Hal tersebut menjadi sebuah kebiasaan atau tradisi di 

lingkungan setempat. Minuman TUAK diminum di kedai Tuak dan ada yang 

membawa ke rumah bagi yang suka minum. Setelah melakukan kegiatan 

sehari-hari  tuak menjadi minuman yang dicari-cari oleh masyarakat dan juga 

remaja. Remaja tidak mengetahui dan mengerti apa yang menjadi makna dan 

nilai dalam penggunaan minuman Tuak tersebut dalam masyarakat , sehingga 

terjadi penyalahgunaan yang akan berakibat buruk kepada remaja yang 

mengkonsumsi minuman Tuak baik berdampak secara internal maupun 

eksternal. 
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 Dengan penggunaan Tuak yang berlebihan maka tuak akan 

mengganggu kemampuan untuk mengerti kejadian-kejadian penting yang 

berlangsung di sekitarnya dan akan mengalami gangguan koordinasi gerak 

tubuh , kemampuan berpikir, dan keputusan dalam berbicara.  Ada berbagai 

kasus yang terjadi akibat dari penggunaan minuman keras (TUAK) seperti 

perkelahian antar remaja, mabuk-mabukan, kebut-kebutan yang dapat 

meresahkan masyarakat setempat. Di sisi lain, masyarakat adat kurang 

mengarahkan tentang tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) kepada 

remaja supaya tidak adanya penyimpangan yang merugikan remaja dan 

sekitarnya. 

Bertitik tolak dari apa yang dikemukakan di atas , penulis 

berkeinginan untuk melihat lebih jauh tentang tradisi penggunaan minuman 

keras di Desa Parongil Kabupaten Dairi, secara khusus penulis tuangkan dalam 

proposal penelitian dengan judul : Tradisi Penggunaan Minuman 

Keras(“TUAK”) Pada Remaja di Desa Parongil Kabupaten Dairi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Kurangnya pemahaman remaja terhadap makna dan nilai yang 

terkandung dalam pelaksanaan Tradisi Penggunaan Minuman Keras di 

desa Pasrongil Kabupaten Dairi. 
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2. Perilaku remaja dalam tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) 

lebih cenderung ke arah yang negatif yang merusak dirinya dan orang 

lain. 

3. Adanya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja seperti : 

mabuk – mabukan, perkelahian antar remaja. 

4. Adanya acara kebut-kebutan di jalanan setelah tradisi penggunaan 

minuman keras (TUAK) oleh remaja. 

5. Dengan adanya kebiasaan ini, seringkali keamanan masyarakat 

setempat terganggu dengan adanya perilaku remaja yang menyimpang. 

6. Masyarakat adat kurang mengarahkan bagaimana penggunaan 

minuman keras (TUAK) yang baik pada remaja sehingga 

mengakibatkan perilaku menyimpang dalam masyarakat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas dan agar penelitian lebih 

terarah, dan fokus maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini 

pada pelaksanaan, nilai dan makna serta apa akibat yang ditimbulkan  

dalam tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) di kalangan remaja di 

Desa Parongil Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas,maka rumusan masalah di 

atas penulis menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Pelaksanaan  tradisi penggunaan minuman keras oleh 

remaja di Desa Parongil Kabupaten Dairi? 

2. Apa makna dan nilai yang terkandung di dalam tradisi penggunaan 

minuman keras  pada  remaja di Desa Parongil Kabupaten Dairi? 

3. Bagaimanakah perilaku menyimpang remaja sebagai akibat dari 

Tradisi Penggunaan minuman keras (TUAK) ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tradisi penggunaan minuman keras (“TUAK”) oleh 

remaja. 

2. Untuk mengetahui makna dan nilai yang terkandung di dalam 

penggunan minuman keras (“TUAK”) di desa Parongil. 

3. Untuk mengetahui perilaku remaja yang menyimpang setelah 

penggunaan minuman keras (TUAK). 

 

F. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah  : kebiasaan penggunaan 

minuman keras (TUAK) oleh Remaja di Desa Parongil Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna unutuk pengembangan konsep 

ilmu pengetahuan terutama berhubungan dengan hukum adat, antropologi 

budaya, Sosiologi , maupun Pendidikan Nilai dan Moral. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan masukan kepada masyarakat tentang makna dalam 

pelaksanaan tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) pada 

kalangan remaja. 

b. Sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya yang tertarik 

mengkaji pokok persoalan tradisi penggunaan minuman keras pada 

kalangan remaja secara lebih mendalam atau fenomena yang sama 

di daerah yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) dilakukan 

oleh remaja di desa Parongil Kabupaten Dairi Sumatera Utara. 

1. Tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) pada Remaja dimulai dari 

persiapan dari pemilik kedai Tuak  dengan menghidangkan makanan dan 

alat-alat yang dipergunakan dalam acara tersebut dan yang paling utama 

adalah minuman tuak. Remaja melaksanakan tradisi tersebut sambil 

bernyanyi, menonton Televisi, makan kacang, saksang (daging Babi 

sebagai makanan khas Orang Batak). Tradisi  penggunaan minuman keras 

(TUAK) dilaksanakan pada sore hari mulai Pukul. 17.00 WIB sampai 

dengan malam hari . Acara dilaksanakan di kedai tuak (Lapo Tuak)  dan di 

rumah aktor . Orang yang terlibat dalam prosesi tersebut adalah remaja di 

Desa Parongil. 

2. Kebanggaan (prestise) menjadi makna dari prosesi ini dimana dengan 

adanya minum tuak menghasilkan nilai. Nilai yang terkandung adalah nilai 

material, dan nilai sosial seperti adanya kebersamaan pada remaja seperti 

adanya acara bernyanyi bersama, kerukunan antar remaja. Dalam tradisi 

tersebut diisi dengan berbagai kegiatan yang seperti : main catur sambil 

makan daging (tambul dalam bahasa Batak Toba), berinteraksi sosial 
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(markombur dalam bahasa Batak toba) sesama remaja dan bisa juga 

dengan masyarkat umum, dan menonton Tv sambil minum tuak.  

 
3. Dalam pelaksanaan tradisi minum tuak, remaja kurang memahami secara 

pasti apa yang  menjadi makna dan nilai dalam prosesi penggunaan minum 

tuak  ini,  remaja melaksanakan tradisi minum tuak sampai dengan mabuk 

dengan membatasi, sehingga menimbulkan perilaku yang menyimpang 

seperti mabuk-mabukan, bertengkar, saling adu pendapat yang 

menimbulkan konflik seperti perkelahian yang merugikan diri sendiri dan 

bisa juga orang lain.  

B. Saran  

Generasi muda khususnya remaja harus lebih mengerti  apa yang menjadi 

makna dan nilai dari tradisi penggunaan minuman keras (TUAK) , dan benar-

benar mengaerti dan mempraktekkan dalam masyarakat ,maka peneliti 

menyarankan : 

1. Kepala adat dan Tokoh Masyarakat memberikan sosialisasi dengan 

mengadakan rapat bersama dengan membahas tentang adat-istiadat dalam 

masyarakat sehingga wawasan masyarakat khususnya remaja semakin 

meningkat. 

2. Hendaknya generasi muda harus berpikir maju dalam pola pikir tentang 

tradisi melaksanakan tradisi penggunaan minum tuak yang tidak 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. Di dalam minum tuak tersebut 

adanya pembatasan atau bisa dikontrol dengan baik oleh remaja sehingga 

tidak berdampak buruk. 
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3. Adanya aturan yang tegas dari masyarakat adat tentang pelaksanaan tradisi 

penggunaan minuman keras (TUAK) pada remaja di Desa Parongil 

Kabupaten Dairi Sumatera Utara. 

 

. 

 
   

.  
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